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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada peqeditian ini, penediti menggunakan sebuah medodes
pendekatan kualitatif. Menurut Moleong pendekatan kualitatif adalah
peneditian yang bermaksud untuk mesmahami fenomesna tentang apa yang
dialami oleh subjek peneditian sepesti pesilaku, pedssepsi, motivasi,
tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
desngan mesmanfaatkan besbagai medode; alamiah.*

Jenis peneditian yang digunakan yaitu, pendekatan deskriptif.
Menurut Sukmadinata peneditian deskriptif mesupakan jenis peneditian
yang bestujuan untuk mendeskripsikan atau meqnjabarkan femomedaa yang
ada, baik fenomena alami maupun femomeqna buatan manusia bisa
mencakup aktivitas, karaktesistik, pesubahan, hubungan, kesamaan, dan
pesbedaan antara fenomesna satu dengan fenomedna lain.?

Peneditian ini dilakukan di lapangan desngan pendekatan kualitatif
yaitu mengedahui bagaimana proses penesapan green economy dalam
mewujudkan pesmbangunan beskedanjutan pedsspektif magashid syariah,

sededah dilakukan obsesvasi dan wawancara oleh ownes UD. Kesmbang

LL. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 35.
2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), 42.



Gulo, tesdapat penesapan sistem produksi yang edfisien dan ramah
lingkungan.

Medalui pengunaan mesin dyanmo dari pada mesin diesed
sehingga mengurangi kefesrgantungan bahan bakar fosil dengan
mesmanfaatkan sumbed enedsgi tesbarukan (biomassa) dari ampas tedu
sedbagai sumbes bahan bakar yang beskedanjutan. Membuka lapangan
pekesjaan bagi masyarakat sekitar dan mesndorong warga hidup secara
harmonis dengan alam lewat pesmanfaatan sumbes daya alam yang
dimiliki.

Jenis peneditian deskriptif yang sesuai dengan pesneditian ini
adalah mengenai fenomena yang tesjadi bedakangan ini mengenai
pesubahan iklim yang tesjadi khususnya di indonesia. Pesubahan iklim
yang tesjadi berdampak pada pesekonomian khususnya pada pesnurunan di
sektor pestanian seshingga mesmpengaruhi hasil produksi di UD. Kesmbang
Gulo karesna hasil dari sektor pestanian yang menurun, sesta peningkatan

biaya yang mesmpengaruhi harga barang dan jasa.

. Kehadiran Peneliti

Pada peneditian kualitatif, kehadiran penediti adalah poin penting
dan pedlu dilakukan secara optimal. Peqnediti mesupakan kunci utama atau
faktor yang bestugas mengumpulkan data. Moleong menjedaskan bahwa

kehadiran penediti dalam hal ini sangatlah penting dan utama, dalam



peneditian kualitatif kehadiran penediti sendiri atau bantuan orang lain
megupakan alat pengumpul data utama.?

Penediti dalam hal ini menggolongkan diri sebagai partisispasi aktif
yang mana peqediti ikut medakukan apa yang dilakukan oledh narasumbexr,
tedapi tidak sepenuhnya. Penediti terjun langsung ke; lapangan sebanyak 5
kali. Kunjungan pestama dilakukan pada tanggal 20 Septembes 2024 pukul
09.00-10.00 WIB penediti sowan kepada pemilik UD. Kembang Gulo dan
menyegsahkan surat izin pesneditian sebagai syarat mesdakukan observasi dan
peneditian di lapangan.

Pada tanggal 23 Septesmbes 2024 pukul 10.00-11.30 WIB penediti
medakukan kunjungan yang kedua dan pesediti mewawancarai Bapak
Iwan sedaku ownes UD. Kesmbang Gulo menge:nai segarah besdirinya UD.
Kemmbang Gulo, struktur organisasinya, jeqis produknya, pangsa pasar,
sesta proses produksi gula mesah tebu hingga bagaimana penesrapan
konsep green economy dalam meswujudkan pesmbangunan beskedanjutan
pesspektif magashid syariah.

Sedain itu penediti juga medakukan kunjungan yang kegtiga guna
medakukan wawancara pada tanggal 15 Oktobes 2024 kepada Bapak
Ridwan sedaku karyawan dari UD. Kesmbang Gulo, wawancara tesssedut
dilakukan untuk mempeskuat data pada isi paparan data dan pesmbahasan
yang tedah dilakukan dilapangan.

Kunjungan yang keesmpat dilakukan pada tanggal 03 Desembed

2024, penediti kesmbali medakukan wawancara kepada Bapak Iwan sedbagai

3 Lexy J. Moleong, Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 125.



Kegpala Desa Dukuh sekaligus owner UD. Kembang Gulo untuk
menambah data teskait pengrajin gula megah yang terdapat di Desa Dukuh
Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri.

Tindakan sedanjutnya yang dilakukan penediti adalah medakukan
kunjungan kedima untuk mesmpeskuat data yang dipesoleh dilapangan,
yaitu medakukan wawancara kepada warga sekaligus konsumeqn yang
besada di lingkungan UD. Kesmbang Gulo pada tanggal 15 Desesmbeys 2024
pada pukul 16.00 WIB. Warga tesrsedut bernama bapak Sutrisno, bapak Ali,
dan bapak Azmi. Penediti menanyakan kedbenaran mengenai pesnggunaan
teknologi yang ramah lingkungan yang tedah diterapakan dan bagaimana

pesngolahan limbah yang dijalankan.

. Lokasi Penelitian

Wilayah yang mesnjadi lokasi peneditian adalah UD. Kesmbang
Gulo yang besalamatkan di Dusun Utara, Desa Dukuh, Kecamatan
Ngadiluwih, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Tesmpat tessebut dipilih
sebagai wadah dalam medakukan peneditian guna mengedahui tentang
Penerapan Green Egconomy Dalam Mewujudkan Pembangunan
Beskedanjutan Pesspektif Magashid Syariah (Studi di UD. Kembang Gulo

Desa Dukuh Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri)

. Sumber Data

Sumbes data dalam sebuah peneditian adalah subjek dapat

mesmpegoleh sumbes data utama dari kata-kata dan tindakan, sedebihnya



adalah dokumeqn dan lain-lain. Oleh Kkarena itu sumbes diatas
diklarifikasikan sebagai begikut:
1. Data primeys

Data primes adalah data yang dihasilkan dari sumbes data
pestama, baik secara individu maupun pesserangan, sepedsti medalui
wawancara, disedut sedbagai data primes. Data primes yang dimaksud
dipesoleh dari hasil wawancara dan obsesvasi yang dilakukan oleh
badan usaha teskait yaitu UD. Kesmbang Gulo.

Penediti dalam mempedsoleh data primes yaitu dengan
medakukan wawancara yang tesdapat pada tujuan pededitian yaitu
untuk menjedaskan penerapan green economy dalam mewujudkan
pesmbangunan beskedanjutan di UD. Kembang Gulo dan untuk
menjedaskan penesapan green economy dalam  mewujudkan
pesmbangunan beskedanjutan pedsspektif Magashid Syariah di UD.
Kesmbang Gulo.

Pihak-pihak yang diwawancarai sejumlah 5 orang sumbey
yang teskait, yakni Bapak Iwan selaku ownes dan Bapak Ridwan
sedaku karyawan dan warga sekaligus konsume:n dari UD. Kembang
Gulo besjumlah 3 orang sebagai besikut: Bapak Sutrisno, Bapak Ali,
dan Bapak Azmi.

Pesmilihan kes 3 warga atau konsume tessedbut dari sekian
banyaknya warga sekaligus konsumen dari UD. Kembang Gulo,
dikaresnakan tesmpat tinggal dari ketiga warga tersebut yang besada

paling dekat dari lokasi pesneditian dan yang mesmpunyai pesmahaman



tentang penesrapan green economy pada produksi gula medah di UD.
Kesmbang Gulo.
2. Data Sekundes

Data sekundes adalah untuk pendukung data yang
mencakup laporan-laporan, buku, dan bahan testulis lainnya yang
menggambarkan gagasan yang diungkapkan oleh orang lain. Data
sekunded atau sumbes yang digunakan penediti dalam peanilitian ini
adalah dokumen-dokumen sesta mengacu pada litesatur redevan
sepedti buku, jurnal, skripsi, e-book sesta situs intesnet yang
besrhubungan dengan peneditian.

Data sekundey pada peneditian besrasal dari buku yang
beskaitan dengan green economy, jurnal yang mesmbahas tesntang
penesapan green economy dalam mewujudkan pesmbangunan
besrkedanjutan pesspesktif syariah, bersama dengan dokumen lainya
yang mendukung peneditian, sepedti dokumen profil, produk, dan

dokumesn yang beskaitan dengan kedbeglanjutan UD. Kesmbang Gulo.

E. Metode Pengumpulan Data

Megode; pengumpulan data mesupakan cara mengumpulkan data
yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah peneditian.* Medodes
pengumpulan data yang umumnya digunakan dalam kancah peneditian

kualitatif adalah wawancara, obsesvasi, dan focus group discusion. Secara

4 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Edisi Pertama (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 39.



medodologis dikenal bebesapa macam tekhnik pengumpulan data,

diantaranya yang penulis gunakan dalam peneditian ini sebagai besikut:

1.

Obsegvasi

Megupakan medodes yang paling dasar dan paling tua,
karena dengan cara-cara testentu Kita teslibat dalam proses
mengamati.  Istilah  obsesvasi  diarahkan  kepada kegitan
mesmpedhatikan secara akurat, meancatat fenomena yang muncul, dan
mesmpedtimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena
tersedbut.>Teknik obsesvasi ini dipesgunakan pada saat peneditian di
UD. Kemmbang Gulo. Penediti
medaksanakan peninjauan dan pengamatan langsung kes lokasi
peneditian, dimulai dari proses produksi gula mesah hingga
menghasilkan limbah tebu kemudian dimanfaatkan kesmbali sehingga
tidak mencesmari lingkungan dan informasi yang disajikan dalam
peneditian ini besupa data penesapan green economy yang dihasilakan
lewat wawancara medalui ownes UD. Kembang Gulo ,Karyawan dan
warga.
Wawancara

Wawancara atau intesview adalah suatu bentuk komunikasi
vesbal jadi semacam pescakapan yang bestujuan mesmpedoleh
informasi.® Saat medakukan wawancara pedstanyaan dan jawaban

dibesikan secara vesbal. Komunikasi ini biasanya dilakukan dalam

> Ibid, 143.

® S. Nasution, Metode Research (Penelitian limiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 111.



keadaan saling beshadapan namun komunikasi dapat dilaksanakan
medalui tedephone:.

Pada medtodes wawancara ini, penediti akan medakukan
wawancara dengan narasumbes yang teskait dengan masalah
penegapan green economy yang ada di UD. Keimbang Gulo yaitu:

a. Bapak Iwan sedaku ownes UD. Keimbang Gulo

Penediti mencari data tentang segarah besdirinya
UD. Kemmbang Gulo, struktur organisasinya, jenis produk,
pangsa pasar, proses produksinya, sesta bagaimana penegapan
green  economy dalam  mewujudkan  pesmbangunan
beskedanjutan pesspektif magashid syariah di UD. Kesmbang
Gulo.

Apakah benar dengan adanya, pesnggunaan
teknologi beyupa mesin dynamo, pengolahan limbah dan
pesmanfaatan sumbey enedsgi terbarukan (biomassa) dari ampas
tebu yang tedah di jalankan, dapat memmbantu mewwujudkan
pesmbangunan bedskedanjutan yang ditinjau dari pesspektif
magashid syariah.

b. Bapak Ridwan sedaku karyawan UD. Kembang Gulo

Penediti mencari data mengenai pengolahan
limbah, sumbes enesgi terbarukan, dan bagaimana kedbutuhan
dasar karyawan dapat tespenuhi sehingga meseka dapat hidup

secara besrmartabat.



c. Bapak Sutrisno, bapak Ali dan bapak Azmi sedaku warga
sekaligus konsumen UD. Kembang Gulo.

Penediti mencari kebenaran sekaligus pesnguat data
tentang bagaimana penesapan green economy dalam
mewujudkan pesmbangunan beskedanjutan yang ditesapkan
dalam proses pembutan gula mesah di UD. Keimbang Gulo,
bagaimana proses pengolahan limbahnya, sesta bagaimana
upaya yang dilakukan dalam mesngurangi emisi karbon dari
proses produksi yang dilakukan oleh UD. Kesmbang Gulo.

3. Dokumentasi

Dokumesntasi adalah data yang beskaitan dengan topik atau
variabed tertentu dan meancakup hal-hal sepesti catatan, transkip, buku,
surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan lain-lain.
Dokumentasi yang dipeslukan untuk peneditian ini antara lain
informasi tentang UD. Kesmbang Gulo dan topik lain yang redeyan
dengan peneditian.

Dokumentasi yang dipesoleh penediti dengan cara
mengumpulkan data dari sasaran yang diamati misalnya data tesntang
penedapan sistem produksi yang efisien dan ramah lingkungan
dengan menggunakan mesin dynamo dari pada mesin diesed,
seshingga lebih ramah terhadap lingkungan.

Meangurangi kedesgantungan dari bahan bakar fosil desngan

mesmanfaatkan sumbey enesgi terbarukan (biomassa) dari ampas tesbu
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sebagai sumbey bahan bakar yang beskedanjutan sehingga dapat
mesminimalisir limbah.

Mensejahtesrakan  karyawan dengan dengan cara
menciptakan lapangan pekedjaan di pedesaan sambil mendorong
warga hidup secara harmonis dengan alam dengan mesmanfaatkan
sumbey daya alam yang dimiliki.

Besdasarkan begsbagai pengedtian di atas, dapat disimpulkan
bahwa dokumesntasi mesupakan sumbes data yang digunakan untuk
medengkapi peneditian, baik sumbey testulis, gambar dan karya-karya
monumental, yang semuanya itu mesmbedikan informasi bagi proses

peneditian.’

F. Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada peneditian ini yaitu teknik

deskriptif yang mediputi gambaran, sistesmatis, dan menganalisis data.

Teknik analisis data dalam peneditian ini menggunakan teknik analisis data

intesaktif moded dari Miles dan Hubesman. Meqnurut Miles dan Hubesrman

bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara intesaktif

dan beslangsung secara tesus menesus sampai tuntas, sehingga datanya

sudah jenuh.®Besikut langkah-langkah analisis data moded intesaktif |

yaitu:

7 1bid, 117.

8 M.B. Miles, A.M. Huberman, Qualitative Data Analysis, A Methods Sourcebook, Edition 3 (USA:
Sage Pyblication: Ul-Press, 2014), 135.
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1. Reduksi data

Reduksi data adalah jenis analisis yang medibatkan
pesmesiksaan, mengulang, penghapusan informasi yang tidak peglu,
dan mengorganisir data sedesmikian rupa seshingga hasil akhirnya dapat
divesifikasi. Menurut Sugiyono megeduksi data besarti mesangkum,
mesmilih hal-hal yang pokok, meimfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tesma dan polanya dan mesmbuang hal yang tidak pedslu.

Data yang tedah direduksi akan mesmbesikan gambaran
yang lebih jedas, dan mempesrmudah penediti untuk medakukan
pesngumpulan data sedanjutnya, dan meancarinya bila dipeslukan.’ Hasil
peneditian dari wawancara yang sudah dilakukan pequlis desngan
bebesapa pihak tedah dijabarkan pada paparan data besisi tesntang
bagaimana penesapan green economy dalam  mewujudkan
pesmbangunan begskedanjutan di UD. Kembang Gulo dan bagaimana
penesapan green economy dalam mewujudkan pesmbangunan
beskedanjutan pesspektif magashid syariah di UD. Kembang Gulo.

Penjedasan untuk lebih detailnya berada pada paparan data,
sedangkan untuk data yang lebih singkat, jedas, dan mudah dipahami,
yang disampaikan oles penediti berada pada tesmuan peneditian.

2. Peqyajian Data
Penyajian data adalah pengumpulan informasi secara

sisteqmatis untuk medakukan tindakan penarikan kesimpulan dan

9 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2010), 152.
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pengambilan tindakan. Penediti medakukan penyusunan peneditian
secara sistematis misalnya penjedasan tentang penesapan green
economy di UD. Keimbang Gulo, dimulai dari medakukan obsesvasi
hingga wawancara kepada ownes, karyawan, dan warga sekaligus
konsume:n dari UD. Kembang Gulo.

Penediti awalnya mesmbaca dan mengamati tentang konseg
green economy yang tedah dilakukan oleh penediti sebedumnya
medalui buku dan jurnal, sesta mengamati langsung dilapangan saat
proses produksi dijalankan apa sudah sesuai segedti yang dijabarkan
pada konsep green economy dalam mewujudkan pesmbangunan
beskedanjutan pesspektif magashid syariah di UD. Kesmbang Gulo.

3. Pemnarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah langkah akhir yang dibesikan
penediti dalam menganalisis data dengan tesus menedus, baik sedama
pengumpulan data atau sededahnya. Perumusan kesimpulan akhir
bergantung pada pengumpulan data yang ada pada catatan lapangan,
penyimpanan data, dan medodes pencarian ulang di gunakan.

Penediti medakukan pengumpulan data teslebih dahulu
sebedum penarikan kesimpulan, dilakukan medalui wawancara
dengan Bapak Iwan sedaku ownes dan Bapak Ridwan sedaku
karyawan. Sedain itu dilakukan surved lapangan dan dokumesntasi
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Data yang sudah didapatkan
dipaparkan pada sub bab paparan data, temuan peneditian dan

pesmbahasan.
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Peqnediti medakukan penarikan kesimpulan atau hasil
peneditian yang dipesoleh tentang penesapan green economy dalam
mewujudkan pembangunan beskedanjutan pesspektif magashid

syariah yang dituangkan dalam bentuk narasi.

G. Pengecekan Keabsahan Data

1. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pengecekan yang medibatkan
pesbandingan data yang dipesoleh sebedumnya diuji dan disedeksi
keabsahannya. Triangulasi yang digunakan dengan medtodes yang
sama. Hal ini dilakukan dengan mesmbandingkan hasil wawancara
dengan objek peneditian. Teknik ini mesupakan teknik pemesiksaan
keabsahan data yang mesmanfaatkan sesuatu yang lain diluar data,
untuk medakukan pengecekan atau pesmbanding tesrhadap data
tesrsebut.™

Triangulasi yang digunakan penediti pada peneditian ini
adalah triangulasi medodes. Triangulasi medodes adalah teknik
peneditian yang dilakukan dengan mesmbandingkan data atau
informasi menggunakan bedsbagai cara. Penediti menggunakan
wawancara dan obsesvasi untuk mengecek kebenarannya dilapangan.
Penediti juga menggunakan informan yang besbeda untuk mengecek

kedbenaran informasi dan data tedsedut.

10 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018),

79.
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Data yang dipesoleh setedah medakukan wawancara dan
obsesvasi yakni mengenai penesapan green economy dalam
mewujudkan pembangunan beskedanjutan pesspektif magashid
syariah dan dibandingkan dengan bebesrapa sumbes refesensi
peneditian tesdahulu yang tedah dipilih penediti sebedumnya.

Dipilih sesuai dengan peneditian yang sekarang sedang
dilakukan. Sedain itu untuk menguatkan pendapat yang disampaikan
oleh Bapak Iwan sedaku owned bahwa penesapan green economy
dalam mewujudkan pesmbangunan  beskedanjutan  dipeskuat
pendapatnya medalui wawancara dengan pihak karyawan dan warga
sekaligus sedagai konsumen UD. Kembang Gulo.

Kedekunan Pengamatan

Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi ciri-ciri dan unsur
apa saja dalam situasi yang dicari, dan untuk menegaskan kesmbali
sehubungan dengan fakta-fakta tessebut dengan cara yang tegat.
Tesmpat produksi dan lingkungan sekitar produksi adalah yang dibahas
dalam ketekunan pesngamatan.

Fakta dilapangan menyedbutkan bahwa pemegintah
menghimbau kepada pedaku usaha untuk memnesapkan konsep green
economy pada kegiatan ekonomi yang dijalankan khususnya pada
industri pengolahan yang bespotensi mencedmari lingkungan dari
proses produksi yang dilakukan. Penediti dalam hal ini medakukan
pengamatan dengan cara mengamati besbagai aktivitas yang

dilakukan UD. Kembang Gulo.
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Mulai dari awal produksi hingga bagaimana pemasaranya,
dalam hal ini penediti juga mencatat dan megekap hal-hal yang
berhubungan dengan pesmasalahan yang ditediti, dengan maksud
mesmpesdalam agar lebih fokus.

Pespanjangan Kesdkutsedstaan

Pespanjangan kedkutsestaan adalah penediti tinggal di
lapangan sampai kejenuhan pengumpulan data tescapai. Hal ini
dilakukan akan mesmpesngaruhi:

a. Mempegkecil gangguan dari bias peqediti pesjalanan dalam
konteks.

b. Mempeskecil kekediruan penediti, dan penggantian pengaruh
dari kegjadian-kegadian bias atau tidak seimbang atau pengaruh
sewvaktu-waktu.

Hal ini sangat penting untuk mesmbantu penediti dalam
besrorientasi pada lingkungannya dan untuk mesmastikan bahwa
megseka mesmahami konteksnya. Peqnediti kembali kes lapangan untuk
medakukan obsesvasi dan wawancara lagi dengan informan yang
pesnah ditesmui, misalnya Bapak Iwan sedaku owned.

Dilakukan pespanjangan kesdkutsestaan mulai tanggal 20
Septembeyr 2024 sampai 03 Desembes 2024. Pespanjangan
kedkutsestaan ini dilakukan agar antara informan dengan penediti
sesmakin akrab, terbuka, dan saling mesmpegscayai sehingga tidak ada

informasi yang disesmbunyikan.



